BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penditian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan:

1. Nila rata-rata tes penaaran siklus | sebesar 51,2 dan siklus 11 sebesar 56,1.
Persentase ketuntasan kelas pada siklus | sebesar 30,43% dan siklus |1 sebesar
47,62%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa
mengalami peningkatan namun belum mencapai indikator ketuntasan yang
ditentukan.

2. Skor ratarata total data hasil observass KBM pada siklus | sebesar 2,92
dengan kategori baik dan siklus 1l sebesar 3,36 dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model
Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBM) mengalami peningkatan dan sudah
mencapal indikator yang ditentukan.

3. Model Pembelgaran Berbasis Masalah (PBM) mampu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa namun peningkatannya belum

optimal apabila hanya dilakukan dengan 11 siklus sgja.

B. Saran
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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Model Pembelgaran Berbasis Masalah (PBM) dapat menjadi salah satu
aternatif dalam pembelgaran matematika karena dengan menggunakan
model pembelgjaran PBM dapat meningkatkan penalaran matematis siswa.
Model Pembelgjaran Berbasis Masalah (PBM) membutuhlan waktu yang
lebih banyak sehingga guru harus mampu mengal okasikan waktu dengan baik
agar pembelgjaran dengan model PBM dapat dilaksanakan lebih optimal.
Siswa perlu mendapat bimbungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kemampuan penal aran matematis.

Sebaiknya pembentukkan kelompok memperhatikan karakteristik dan latar
belakang siswa sehingga pembentukan kelompok adil dan tidak ada lagi

dominasi, karena hal ini akan berpengaruh pada saat diskusi kelompok.
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